BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah metakukan pénelitian dapat disimpulkan bahwasannya penelitian
ini bertujuan untuk mendokumentasikan serta mengklasifikasikan bentuk dan
jenis folklor yang ada di Kecamatan Sungayang, dari hasil penelitian tersebut
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
Dari 5 Nagari yang ada di Kecamatan Sungayang, peneliti mendapatkan 25 buah
folklor, yaitu 1) Randang Baluik; 2) Pongek; 3) Bakubang; 4) Karabu; 5) Nasi
Sapek; 6) Aia Niro; 7) Laka-Laka; 8) Bapongkek an; 9) Jambagh dalam Tradisi
Turun Mandi; 10) Sicanguak Anak; 11) Batu Angkek-Angkek; 12) Simuntu; 13)
Jan Basiyu Malam Aghi, Masuak Ulagh ka Uma Beko; 14) Jan Lolok Katiko
Manjomugh Padi, Beko di Longkahi dek Olang Mati Wak Dek nyo; 15) Kalau
Tadongagh Bunyi Sikoko, Tando Ado Ughang Nan ka Mati; 16) Ughang Hamil
dak Buliah Babenta-Benta di Muko Pintu ro, Payah Malahian Bisuak; 17) Lugha
Tingkuluak; 18) Asal-Usul Nama Nagari Andaleh Baruh Bukik; 19) Asal-Usul
Nama Nagari Tanjung Sungayang; 20) Asal-Usul Nama Nagari Sungai Patai; 21)
Asal-Usul ‘Nama NagaritMinangkabau; '22) Logat ro; 23) Buahnyo.Sagadang
Cupak, Daunnyo Bantuak Pedang, Basisiak Bukan Ikan, Buah Apo Tu?; 24) Di
Ateh Langik, Di Bawah langik, Di Tongah-Tongah lauik, Apo tu? ; 25) Lagu

Lintuah.

106



Dua puluh empat folklor yang telah dikumpulkan tersebut kemudian
diklasifikasikan menjadi tiga bentuk folklor, yaitu folklor lisan, folklor sebagian
lisan, dan folklor bukan lisan. Folklor yang diklasifikasikan ke dalam folklor lisan
terdapat sebanyak 9 folklor, folklor sebagian lisan terdapat sebanyak 8
folklor,sedangkan sisanya adatah folklor yang diklasifikasikan ke dalam folklor

bukan lisan yaitu sebanyak 8 folklor.

4.2 Saran

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, namun masyarakat
Minangkabau secara umum dikenal dengan tradisi lisannya. Akan tetapi,
keberadaan folklor di tengah masyarakat juga memiliki hambatan khususnya
dalam pewarisannya. Meskipun demikian peneliti sangat berharap agar generasi
muda berikutnya dapat menjaga kelestarian budaya kita sendiri. Peneliti sangat
bersemangat dalam pengarsipan agar data yang dikumpulkan bisa di wariskan
secara tertulis, jika pewarisannya tidak berjalan lancar maka folklor yang ada bisa
saja punah karena terbatasnya informan.

Setelah selesainya skripsi ini bukan berarti kajian folklor berakhir pula,
khususnya bentuk dan jenis folklor yang ada di Kecamatan Sungayang. Masih
banyak .bentuk dan jenis | folklor Indonesia. yang belum di dapat" dan
didokumentasikan, untuk itu bagi peneliti selanjutnya diharpakan dapat
mengumpulkan bentuk dan jenis folklor Indonesia, khususnya folklor yang ada di

Minangakabau.
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